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ABSTRAK 

 

Bakteri coliform merupakan flora normal didalam usus manusia dan akan menimbulkan penyakit 

bila masuk kedalam organ atau jaringan lain.  Bakteri ini mudah menyebar dengan cara mencemari 

air dan mengontaminasi bahan-bahan yang bersentuhan dengannya. Jika didapatkan kontaminasi 

bakteri ini pada suatu makanan maka merupakan suatu indikasi bahwa makanan tersebut pernah 

tercemar oleh kotoran manusia. Hal ini dapat terjadi pada jajanan pasar cincau. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeteksi kontaminasi bakteri coliform yang ada cincau hitam di pasar 

tradisional dan swalayan kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan pewarnaan gram, 

kultur dan uji biokima identifikasi bakteri coliform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7 

sampel cincau yang dijual di pasar tradisional didapatkan 2 sampel tidak tercemar bakteri dan 5 

sampel tercemar oleh bakteri Escherichia coli, Klebsiella sp. dan Salmonella sp. Kemudian dari 4 

sampel cincau yang dijual di pasar swalayan didapatkan 2 sampel yang tidak tercemar bakteri dan 

2 sampel yang tercemar oleh bakteri Escherichia colidan Citrobacter sp. Simpulan, terdapat 

pencemaran bakteri coliform pada cincau yang dijual di pasar tradisional dan swalayan di kota 

Bandar Lampung pada sampel yang diteliti. 
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ABSTRACT 

 

Coliform bacteria is a normal flora in the intestines of humans and will cause disease when it 

enters into other organs or tissues. These bacteria are easily spread by contaminating water and 

contaminated materials that come into contact with it. If bacterial contamination was found in a 

food, it is an indication that the food is contaminated by human stool. This can occur in traditional 

snacks black cincau. The purpose of this study to detect contamination coliform bacteria in black 

cincau at traditional markets and supermarkets in Bandar Lampung City. This research was 

conducted by gram strain, culture, andcoliform bacteria biochemistry identification test. The 

results showed that of the 7 samples cincau sold in traditional markets gained 2 samples who had 

not contaminated by bacteria and 5 samples contaminated by the bacteria Escherichia col, 

Klebsiella sp. andSalmonella sp. Then from 4 samples that are sold in supermarkets cincau 

obtained two samples who had not contaminated by bacteria and 2 samples contaminated by the 

bacteria Escherichia coliand Citrobacter sp. The Conclusions, there have coliform bacteria 

contamination on the balck cincau sold in traditional markets and supermarkets in Bandar 

Lampung city on the samples researched. 
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Pendahuluan 

Penyakit diare masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara 

berkembang seperti di Indonesia, karena morbiditas dan mortalitasnya yang masih 

tinggi. Survei morbiditas yang dilakukan Departemen Kesehatan dari tahun 2000 

sampai 2010 terlihat kecenderungan insidensi naik. Pada tahun 2000 insidensi 

rata-rata penyakit diare 301/1000 penduduk, tahun 2003 naik menjadi 374/1000 

penduduk, tahun 2006 naik menjadi 423/1000 penduduk dan tahun 2010 menjadi 

411/1000 penduduk. Kasus kejadian luar biasa diare berdasarkan provinsi tahun 

2010, kasus terbanyak terjadi di Sulawesi Tengah, namun case fatality rate 

terbanyak terjadi di provinsi Lampung (33%) (Anonim, 2011). Bakteri yang dapat 

menjadi penyebab diare infeksi salah satunya adalah Escherichia coli. 

Escherichia coli tergolong pada bakteri coliformini merupakan flora 

normal didalam usus manusia dan akan menimbulkan penyakit bila masuk 

kedalam organ atau jaringan lain, seperti pneumonia, endocarditis, infeksi pada 

luka, abses pada berbagai organ, meningitis dan dapat menyebabkan penyakit 

diare (Entjang I, 2003).  Penyebaran bakteri ini pada makanan dapat melalui 

pencemaran air ataupun dari lingkungan. Bakteri ini secara relatif mudah dibunuh 

dengan pemanasan yaitu akan mati pada suhu 60ºC selama 30 menit (Anonim, 

2004).  

Bakteri ini mudah menyebar dengan cara mencemari air dan 

mengkontaminasi bahan-bahan yang bersentuhan dengannya. Pada proses 

pengolahan makanan biasanya bakteri ini mengontaminasi alat-alat yang 

digunakan dalam pengolahan. Jika didapatkan kontaminasi bakteri ini pada suatu 

makanan maka merupakan suatu indikasi bahwa makanan tersebut pernah 

tercemar oleh kotoran manusia (Dewanti dan Haryadi, 2005). 

Pada persyaratan mikrobiologi baktericoliform dipilih sebagai indikator 

tercemarnya air atau makanan karena keberadaan bakteri coliform dalam sumber 

air atau makanan merupakan indikasi pasti terjadinya kontaminasi tinja manusia 

(Chandra, 2007). Adanya baktericoliform menunjukkan suatu tanda praktik 
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sanitasi yang tidak baik karena bakteri ini bisa dipindahsebarkan dengan kegiatan 

tangan ke mulut atau dengan pemindahan pasif melalui air, makanan, susu dan 

produk-produk lainnya (Supardi, 1999). 

Peranan makanan sebagai pembawa bibit penyakit seharusnya dapat 

dicegah ataupun diminimalisir dengan cara pengolahan dan penyimpanan 

makanan dengan baik. Salah satu jenis jajanan yang beredar di masyarakat adalah 

cincau. Cincau merupakan jenis jajanan yang digemari masyarakat. Umumnya 

pedagang cincau yang berjualan di pasar-pasar tradisional tidak memperhatikan 

aspek kebersihan tempat dan penjual sehingga menyebabkan dagangan yang 

dijual tidak memenuhi syarat kesehatan. Kondisi yang demikian memungkinkan 

cincau dapat tercemar. Pencemaran juga dapat terjadi pada semua tahap proses 

produksi yang dilalui baik pada proses pengolahan hingga penyajian ke tangan 

konsumen. Menurut Muslina (2006) dalam penelitiannya bahwa cincau yang 

dijual di pasar Wonodri Semarang Selatan tercemar oleh bakteri Salmonella 

paratyphi, Proteus Mirabilis, Klebsiella oxytoca dan Citrobacter diversus. Pasar 

Tradisional yang terdapat di Bandar Lampung memiliki pengelolaan sampah dan 

kebersihan yang kurang, sehingga memungkinkan dapat terjadinya kontaminasi 

pada makanan yang dijual. 

Berdasarkan hal diatas maka penulis ingin melakukan penelitian untuk 

mendeteksi adanya bakteri coliform pada jajanan pasar cincau di pasar tradisional 

dan swalayan kota Bandar Lampung. 

Metode 

Penelitian ini bersifat deskriptif laboratorik, yaitu deteksi bakteri 

coliformpada cincau hitam di pasar tradisional dan swalayan di kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

kedokteran Unila pada bulan Desember 2012. 

Sampel dari penelitian ini adalah cincau yang dijual di pasar tradisional 

dan swalayan kota Bandar Lampung. Penentuan jumlah sampel yang digunakan 
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pada penelitian ini berdasarkan metode consecutive sampling, yaitu cincau yang 

ada dan dijual di pasar tradisional dan swalayan pada saat penelitian dilakukan. 

Penelitian deteksi  bakteri coliform dilakukan dengan uji identifikasi 

bakteri coliform. Dilakukan dengan uji identifikasi menggunakan uji biokimia 

sesuai dengan sifat bakteri coliform yaitu dengan tes gula-gula, simon sitrat, SIM, 

dan TSIA. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak dua kali atau duplo. 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sampel cincau 

hitam di pasar tradisional dan swalayan kota Bandar Lampung, peneliti 

mendapatkan 11sampel, yaitu 7 sampel dari pasar tradisional dan 4 sampel dari 

pasar swalayan.Hasil identifikasi bakteri, dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Bakteri pada Sampel Pasar Tradisional 

No Sampel Hasil Identifikasi Bakteri 

1 1 - 

2 2 Klebsiella sp. 

3 3 - 

4 4 Escherichia coli 

5 5 Salmonella sp. 

6 6 Escherichia coli 

7 7 Escherichia coli 

 

Tabel 2. Hasil Identifikasi Bakteri pada Sampel Pasar Swalayan 

No Sampel Hasil Identifikasi Bakteri 

1 1 Citrobacter sp. 

2 2 - 

3 3 Escherichia coli 

4 4 - 

 

Setelah didapatkan hasil penanaman pada media EMB agar, dari tujuh 

sampel yang telah diteliti pada pasar tradisional didapatkan lima sampel yang 

didapatkan bakteri coliform dan dua sampel tidak didapatkan bakteri, sedangkan 

pada swalayan dari empat sampel yang diteliti didapatkan dua sampel yang 



ISSN 2337-3776 

5 
MAJORITY (Medical Journal of Lampung University) 

dicurigai bakteri coliform dan dua sampel tidak didapatkan bakteri. Hasil tersebut 

ditunjukkan pada grafik sebagai berikut : 

 

Gambar 1.Prevalensi didapatkannya bakteri pada Cincau yang Dijual di Pasar  

Tradisional dan Swalayan 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil identifikasi bakteri didapatkan dua jenis cincau 

berdasarkan kandungan mikrobiologisnya yaitu cincau yang tidak terdapat bakteri 

dan cincau yang terdapat bakteri coliform. 

Untuk cincau yang tidak terdapat bakteri, kemungkinan karena bakteri 

yang ada mati pada saat proses pemanasan atau pembuatan cincau dan 

penggunaan air bersih (tidak tercemar bakteri) dengan sanitasi yang baik dari para 

penjual. Seperti diketahui bahwa bakteri coliform seperti Escherichia coli dapat 

tahan berbulan-bulan pada tanah dan di dalam air, tetapi dapat mati dengan 

pemanasan pada suhu 60
0
C atau lebih selama 15 menit. Selain itu penggunaan 

wadah atau tempat yang telah dibersihkan terlebih dahulu dan cincau dicetak 

dalam keaadaan panas juga dapat menghindari terjadinya kontaminasi bakteri 

coliform. 

Cincau yang terdapat bakteri coliform atausering disebut bakteri golongan 

Enterobacteriaceae antara lain  terdiri dari bakteri Klebsiella sp., Salmonella sp., 

Citrobacter sp., dan Escherichia coli. Adanya bakteri golongan 
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Enterobacteriaceae pada cincau yang dijual menunjukkan terjadi pencemaran 

oleh tinja manusia. 

Bakteri Citrobacter sp. yang ditemukan biasanya tersebar luas 

dilingkungan, sehingga bakteri ini dapat dijumpai di dalam air, tanah dan 

makanan. Bakteri ini dapat menimbulkan infeksi pada saluran urin, saluran 

pernafasan, kulit permukaan (ulcer, otitis luar, luka kulit), bagian dalam 

(bacteriaemia, peritonitis, osteomyelitis) dan neonatal meningitis. Klebsiella sp. 

hidup sebagai saprofit pada lingkungan hidup, pada air, tanah, makanan dan 

sayur-sayuran. Bakteri ini dapat menimbulkan infeksi pada saluran urin, paru-

paru, saluran pernafasan, luka-luka dan septicaemia (Soemarno, 2000). 

Bakteri Salmonella sp. merupakan bakteri patogen yang dapat 

menyebabkan demam, diare dan ketegangan otot abdominal (abdominal cramp). 

Akan tetapi pada pasien yang mempunyai sistem imun yang lemah, Salmonella 

sp. akan menginvasi sirkulasi darah dan menyebabkan infeksi yang bersifat fatal 

(Anonim, 2007). Dalam standar mutu, didalam minimal 50 gram makanan yang 

diperiksa tidak boleh ada bakteri Salmonella sp. Sedangkan Escherichia coli 

merupakan flora normal di dalam usus manusia, sehingga adanya kontaminasi 

Escherichia coli pada makanan merupakan indikasi pasti terjadinya kontaminasi 

tinja manusia. 

Makanan yang diproduksi harus memiliki kriteria agar dapat dikonsumsi 

oleh konsumen. Kriteria tersebut yaitu makanan berada dalam derajat kematangan 

yang dikehendaki, bebas dari pencemaran di setiap tahap produksi dan 

penanganan selanjutnya. Kemudian bebas dari  perubahan  fisik dan kimia  yang  

tidak  dikehendaki, sebagai akibat dari pengaruh enzim, aktifitas mikroba, hewan 

pengerat, serangga, parasit dan kerusakan-kerusakan karena tekanan, pemasakan 

dan pengeringan serta bebas dari mikroorganisme dan parasit yang  menimbulkan 

penyakit yang dihantarkan oleh makanan (food borne illness) (Anonim, 2005). 

Sanitasi yang kurang baik dari penjamah makanan atau penjual dapat 

menjadi sumber penyakit bagi konsumen dan dapat menyebar kepada masyarakat. 
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Peranannya dalam  suatu  penyebaran  penyakit  dengan  cara  kontak antara 

penjamah makanan yang menderita penyakit menular dengan konsumen yang 

sehat. Kontaminasi terhadap   makanan  oleh   penjamah   makanan yang sakit, 

misalnya batuk atau luka ditangan, dan pengolahan makanan dengan air tercemar 

Escherichia coli atau  penanganan makanan oleh penjamah makanan yang sakit 

atau pembawa  kuman (Zaenab, 2008). 

Pada penelitian Djaja (2003) disebutkan bahwa kontaminasi Escherichia 

coli pada pedagang kaki lima disebabkan karena kontaminasi bahan makanan 

(51,8%), kontaminasi pewadahan (18,8%), kontaminasi air (18,8%), kontaminasi 

makanan disajikan (18,8%), kontaminasi tangan (12,9%) dan kontaminasi 

makanan matang (10,6%). Dalam hal ini, terjadinya kontaminasi Escherichia coli 

pada pasar tradisional dan swalayan dapat disebabkan oleh hal diatas. 

Terdapat 4 sampel yang ditemukan bakteri Escherichia coli yaitu pada 

sampel pasar tradisional terdapat 3 sampel dan pada sampel swalayan terdapat 1 

sampel yang ditemukan Escherichia coli, hal ini dapat menyebabkan masyarakat 

yang memakan cincau tersebut dapat menderita penyakit diare, infeksi salulan 

kencing, sepsis (infeksi berat) pada anak, atau necrotizing enterocolitis (kerusakan 

berat saluran cerna). Bakteri Escherichia coli juga dapat menimbulkan racun yang 

menimbulkan diare seperti pada kolera (tipe ETEC), dapat menimbulkan penyakit 

diare seperti pada shigella (tipe EIEC), dapat menimbulkan diare berdarah atau 

haemorrhagic colitis dan haemolytic syndrome (tipe EHEC) (Soemarno, 2000). 

Beberapa penyakit yang sering timbul akibat bakteri Escherichia coli 

adalah penyakit diare, bakteri Escherichia coli yang menyebabkan diare sangat 

sering ditemukan diseluruh dunia. Bakteri ini diklasifikasikan oleh ciri khas sifat-

sifat virulensinya dan setiap grup menimbulkan penyakit melalui mekanisme yang 

berbeda seperti yang sudah diutarakan. Gejalanya yaitu diare yang merupakan 

buang air besar yang encer dengan frekuensi 4x atau lebih dalam sehari, kadang 

disertai muntah, badan lesu atau lemah, panas, tidak nafsu makan, bahkan darah 

dan lendir dalam kotoran. Diare bisa menyebabkan kehilangan cairan dan 
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elektrolit sehingga bayi menjadi rewel atau terjadi gangguan irama jantung 

maupun perdarahan otak. 

Infeksi saluran kemih, penyebab yang paling sering dari infeksi saluran 

kemih dan merupakan penyebab infeksi saluran kemih pertama pada kira-kira 

90% wanita muda. Gejalanya yaitu sering kencing, disuria, hermaturia, dan piura. 

Kebanyakan infeksi ini disebabkan oleh Escherichia coli dengan sejumlah tipe 

antigen O. Sepsis, bila pertahanan tubuh ibu tidak kebal, Escherichia coli dapat 

memasuki aliran darah dan menyebabkan sepsis. Meningitis, Escherichia coli 

merupakan salah satu penyebab utama meningitis pada bayi. Bakteri Escherichia 

coli dari kasus meningitis ini mempunyai antigen KI. Mekanisme virulensi yang 

berhubungan dengan antigen KI tidak diketahui (Tambunan, 2010). 

Dari seluruh sampel yang diteliti, terdapat 4 sampel (36%) yang  tidak 

mengandung bakteri dan 7 sampel (64%) mengandung bakteri patogen. Berarti, 

hanya 4 sampel yang aman secara mikrobiologis untuk dimakan karena tidak 

mengandung bakteri, dan sisanya 7 sampel tidak aman untuk dikonsumsi karena 

mengandung bakteri patogen. 

Simpulan 

Pada11 sampel cincau hitam yang dijual di pasar tradisional dan swalayan 

kota Bandar Lampung didapatkan hasil bahwa terdapat 4 sampel tidak ditemukan 

bakteri dan7 sampel yang ditemukan bakteri coliform. 
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